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TUJUAN KHUSUS DAN PROSEDUR PENGEMBANGAN

A. Tujuan Khusus Pengembangan

Tujuan umum dari pengembangan ini adalah menghasilkan kit
media pembelajaran dengan menggunakan prosedur yang sistematis
menurut model Rowntree. Sedangkan tujuan khusus pengembangan
ini adalah mendeskripsikan langkah-langkah model Rowntree sebagai

berikut :

1. Mendeskripsikan tahap perencanaan
2. Mendeskripsikan tahap persiapan penulisan

3. Mendeskripsikan tahap penulisan dan penyuntingan

B. Prosedur Pengembangan

Model pengembangan pengembangan yang digunakan adalah
model pengembangan berbasis produk Rowntree. Prosedur dengan
tiga tahapan yakni: tahap perencanaan, tahap persiapan penulisan,

dan tahap penulisan juga penyuntingan.
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1. Tahap Perencanaan (Planning)

a. Profil Peserta didik

Analisis peserta didik dilakukan untuk mencari
informasi  mengenai  bagaimana  karakteristik
pengguna kit media. Pada tahapan ini pengembang
melakukan beberapa observasi ke Ilapangan
mengidentifikasi apa yang dibutuhkan oleh anak
kelas 4 SD. Selain itu pengembang juga melakukan
wawancara kepada guru sekolah dasar mengenai
media apa yang menarik bagi anak kelas 4 SD.
Didalam proses observasi pengembang melakukan
beberapa kali percobaan, diantaranya:

a) Mencari seberapa antusias anak kelas 4 SD
dalam mengeksplorasi kreativitas dengan cara
membiarkan mereka membuat sesuatu tanpa
arahan, hanya disediakan media seperti
gambar, gunting, dan spidol warna.

b) Kemudian setelah anak-anak mulai menikmati
kegiatan kreatif, mereka diajak membuat kartu
3 dimensi atau yang biasa disebut Pop-Up.

80% anak yang diuji coba dari berbagai



d)
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lembaga, jenjang, dan berbagai status
membuktikan hal baru membuat mereka lebih
antusias.

Pengembang kemudian memberikan media
berupa kit, diantaranya gambar yang sebatas
hanya fotocopy dan tidak berwarna, kertas
karton, spidol warna dan gunting.

Kemudian terlihat sangat jelas bahwa
kemampuan anak dalam membuat sesuatu
mengasah motorik halus mereka yang kian
lama membuat kreativitas mereka terangsang.
Mereka tidak melupakan aktivitas kreatif
Sehingga pengembang mencari peluang
terhadap apa yang dibutuhkan peserta didik di
era teknologi yang terus berkembang, bahwa
tidak selalu anak cenderung bermain gaddet,
sebab apabila ada media yang menarik dan
merupakan hal baru bagi mereka, mereka
cenderung melupakan hal pasif dan
menimbulkan beragam aktivitas aktif yang

menimbulkan kreativitas.
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b. Merumuskan Tujuan Umum dan Khusus

Pengembang merumuskan tujuan umum dan
khusus dengan cara mengkaji ulang hasil-hasil dari
berbagai observasi yang dianalisis  untuk
menentukan profil peserta didik. Dari pengamatan
dihasilkan tujuan umum dan khusus. Hasilnya berupa
data/profil peserta didik yang meliputi faktor
demografi, latar belakang peserta didik, motivasi dan

faktor belajar.

c. Menyusun Garis Besar Isi

Berdasarkan tujuan yang telah dirumuskan,
pengembang menyusun GBIM (Garis Besar Isi
Media) bersama dengan guru. Pengembang
mengkaji materi dari buku tematik sekolah dasar
dengan subtema aku dan cita-citaku. Hasilnya
berupa Garis Besar Isi Materi (GBIM). Kemudian
pengembang berdiskusi dengan guru dan juga
observasi ke toko buku untuk dapat membandingkan

media-media yang sudah tersedia untuk belajar.
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d. Menentukan Media

Setelah itu, pengembang menentukan untuk
mengembangkan kit media bagi peserta didik.
Dengan kit media ini, peserta didik dapat membuat
sendiri kartu pop up dengan tema aku dan cita-
citaku. Penentuan ini berdasarkan hasil observasi
yang telah berlangsung sejak tahap satu hingga
ketiga, pada saat pengembang menyadari adanya
kebutuhan  peserta didik terhadap media
konvensional untuk memfasilitasi aktivitas kreatif.
Dan adanya kebutuhan orang tua untuk
meminimalisir penggunaan gadget pada anak, dan
disitulah pengembang memutuskan untuk
mengembangkan media cetak yang dikemas dalam
satuan kit yang didalamnya berupa bahan-bahan
cetak yang terdiri dari beragam komponen untuk
membuat kartu pop up.

e. Merencanakan pendukung belajar

Pengembang mengidentifikasi beberapa sumber
lainnya yang dapat digunakan bersama-sama
dengan kit media. Sehingga peserta didik lebih

memahami tema cita-citaku.
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f. Mempertimbangkan bahan ajar yang ada
Pada tahap ini, pengembang mempertimbangkan
media-media yang kemungkinan sudah ada di
pasaran atau yang dikembangkan sendiri oleh guru

untuk tema cita-citaku.

2. Persiapan Penulisan

Pada tahap ini pengembang harus mempersiapkan hal-
hal yang mendukung untuk perancangan pengembangan

media, dan tahap tersebut diantaranya :

a. Mempertimbangkan Sumber-sumber dan Hambatan

Pada pengembangan kit media ini, pengembang
meninjau kembali hambatan yang memungkinkan pada
saat pengembangan produk. Pengembang meninjau
hal-hal yang dipertimbangkan meliputi identifikasi
harapan pengembang, mempertimbangkan sumber
daya, merencanakan waktu yang tersedia dan

menjadwalkan kegiatan pengembangan.
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b. Mengurutkan Ide dan gagasan
Berdasarkan GBIM yang dibuat, pengembang
mengurutkan gagasan urutan materi yang kemudian
menjadi acuan dalam membuat story board diawal
sebagai acuan untuk ide-ide.
c. Mengembangkan kegiatan dan umpan balik
Kegiatan yang akan dikembangkan pada kit
media ini ialah menyediakan beragam komponen untuk
membuat pop up dengan mengacu materi dengan
subtema aku dan cita-citaku. Dan dapat dirancang
sesuai kreativitas peserta didik dengan kemudian
setelah kartu pop up mereka buat, peserta didik dapat
membuat cerita dengan judul, nama tokoh dan jalan
cerita sesuai dengan imajinasi mereka.
d. Menentukan Contoh-contoh terkait
Pengembang menentukan 7 contoh profesi yang
ada di masyarakat pada umumnya untuk membuat kartu

pop up oleh peserta didik secara mandiri.

e.Menentukan gambar dan grafis

Pengembang menentukan grafis dengan cara

meninjau kembali garis besar isi dan jabaran materi
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yang dirumuskan. Pengembang menentukan grafis yang
disesuaikan dengan selera anak kelas 4 SD. Peletakan
grafis berupa gambar dan teks mengacu pada komposisi

yang tepat dan mengacu pada prinsip desain pesan.

f.Menentukan Peralatan yang dibutuhkan

Pada tahap ini pengembang membuat daftar
peralatan apa saja yang dibutuhkan dalam proses
pengembangan kit media. Mulai dari hardware, software
serta bahan-bahan penunjang untuk memproduksi kit

media.

g. Merumuskan Bentuk Fisik

Pada tahap ini pengembang menentukan bentuk fisik
dari kit media yang akan dikembangkan berdasarkan hasil

observasi dari lembaga dan institusi.

3). Tahap Penulisan dan Penyuntingan

Pada tahap ini pengembang akan memulai mengembangkan
kit media yang telah direncanakan pada dua tahap sebelumnya.

Tahapan adalah sebagai berikut:
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a.Memulai Membuat Draft
Hal yang dilakukan dalam membuat draft adalah
mengkaji ulang materi yang akan digunakan dan meruntut
storyboard secara keseluruhan. Kemudian pengembang
memikirkan kemasan yang menarik dan juga membuat
penentuan layout, grafis serta bahasa yang mudah
dipahami dalam menggunakan media.
b.Melengkapi draf dan Menyunting
Pada tahapan ini, pengembang menyempurnakan
kalimat atau tulisan yang terdapat pada buku saku dan
instruksi pembuatan agar mudah dipahami oleh peserta
didik.
c. Menulis asesmen belajar
Pengembang merencanakan assessment belajar
berupa penulisan cerita oleh peserta didik dan lembar

pengamatan kreativitas.

d.Menguji coba dan Memperbaiki

Kit media ini telah selesai dikembangkan,
kemudian diuji coba kepada pengkaji dan responden
menggunakan kusioner untuk melihat kualitas produk

yang dikembangkan. Menurut Atwi Suparman dalam
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menguji coba pengembangan media kit media melalui 4
tahapan, yaitu expert review, one to one, small group,
dan field test. Berikut adalah penjabarannya:

a) Expert Review

Pada tahapan ini kit media diuji cobakan
menggunaka kusioner kepada seorang ahli materi untuk
menilai aspek bahasa dan isi materi. Ahli media menilai
dari aspek visual, desain pesan dan produksi, kemudian
desain pembelajaran yang menilai terhadap keselarasan

produk dengan karakteristik pengguna.

b) One To One Evaluation

Tahap ini adalah review perorangan yang
dilakukan 3 orang anak kelas 4 SD dalam melakukan
produk kit media ini. Yaitu siswa dengan tingkat
kecerdasan tinggi, tingkat kecerdasan sedang, dan

tingkat kecerdasan rendah.

c) Small Group Evaluation

Pada tahap small Group dilakukan review pada

kelompok kecil yaitu sebanyak 6 orang, dan di akhir
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kegiatan peserta didik diminta untuk mengisi instrument

evaluasi pengguna.

d) Uji Coba Field Test

Setelah diperbaiki berdasarkan masukan pada
tahap expert review, one to one evaluation dan small
group evaluation, kit media ini diuji cobakan langsung ke
lapangan pada peserta didik didalam setting atau situasi
senyata-nyatanya dimana produk tersebut nantinya akan
digunakan . Yakni 6 orang pengguna di Global Kids
Indonesia, kemudian responden akan dinilai oleh
pengembang bersama dengan guru-guru menggunakan
acuan lembar pengamatan yang digunakan untuk
melihat seberapa besar frekuensi peserta didik dalam
memahami penggunaan media dengan berbantuan
petunjuk dan bahan yang telah tersedia didalam kit
media tersebut, dan aspek yang ingin dilihat adalah
mengenai kreativitas. Selain itu guru juga menilai cerita
yang telah dibuat oleh peserta didik pada kartu yang

sudah disediakan.



